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Keanekaragaman Jehis Domba indonesia

Domba merupakan ternak yang pertama kali didomestikasi, dimulai dari
daerah Kaspia, Iran, India, Asia Barat, Asia Tenggara, dan Eropa sampai ke Afrika.
Di Indonesia, domba terkelompok menjadi (1) domba ekor tipis (Javanese thin
tailed), (2) domba ekor gemuk (Javanese fat tailed), dan (3) domba Priangan atau
dikenal juga sebagai domba garut. Secara umum ketiga jenis domba tersebut
dibedakan dengan ciri-ciri sebagai berikut ;

Domba ekor tipis. Domba ini merupakan domba yang banyak terdapat di Jawa
Barat dan Jawa Tengah. Domba ini termasuk golongan domba kecil, dengan berat
potong sekitar 20 — 30 kg. Warna bulu putih dan blasanya memiliki bercak hitam di
sekeliling matanya. Ekornya tidak menunjukkan adanya desposisi lemak. Domba
jantan memiliki tanduk melingkar, sedangkan yang betina biasanya tidak bertanduk.
Bulunya berupa wol yang kasar.

Domba ekor gemuk. Domba ini banyak terdapat di Jawa Timur dan Madura, serta
pulau-pulau di Nusa Tenggara. Di Sulawesi Selatan dikenal sebagai domba
Donggala. Tanda-tanda yang merupakan karakteristik khas domba ekor gemuk
adalah ekor yang besar, lebar dan panjang. Bagian pangkal ekor membesar
merupakan timbunan lemak, sedangkan bagian ujung ekor kecil tidak berlemak.
Warna bulu putih, tidak bertanduk. Bulu wolnya kasar. Domba ini dikenal sebagai
domba yang tahan terhadap panas dan kering. Domba ini diduga berasal dari Asia
Barat Daya yang dibawa oleh pedagang bangsa Arab pada abad ke-18. Pada
sekitar tahun 1731 sampai 1779 pemerintah Hindia Belanda telah mengimpor
domba Kirmani, yaitu domba ekor gemuk dari Persia. Apakah domba ekor gemuk
merupakan keturunan dari domba-domba ini, belum diketahui. Bentuk tubuh domba
ekor gemuk lebih besar dari pada domba ekor tipis. Domba ini merupakan domba
tipe pedaging, berat jantan dewasa antara 40 - 60 kg, sedangkén\ berat badan
petina dewasa 25 — 35 kg. Tinggi badan pada jantan dewasa antara 60 — 65 cm,
sedangkan pada betina dewasa 52 - 60 cm.



Domba Priangan. Terdapat di Priangan, yaitu di Bandung, Garut, Sumedang,
Ciamis, dan Tasikmalaya, Domba ini dipelihara khusus untuk diadu. Domba
priangan bertubuh besar, dahi konveks, tanduk yang jantan besar dan kuat,
maelingkar sepetti spiral. Domba ini diduga diciptakan dari persilangan antara domba
Merino dan domba Cape dengan domba lokal sekitar tahun 1864. Namun sekarang
sudah tidak ada bekas-bekas dari karakteristik wol domba Merinoc. Pada domba
Priangan, kadang-kadang dijumpai adanya domba tanpa daun telinga. Domba ini
sudah terkenal sebagai salah satu domba yang mempunyai angka reproduktivitas
tinggi di dunia.

Permasalahan Yang Dihadapi

Beberapa faktor penyebab kepunahan ternak antara lain :

1. Pengrusakan habitat dalam bentuk mengurangi/memusnahkan sumber pakan,
perubahan fungsi habitat alaminya.

2. Eksploitasi yang berlebihan dalam bentuk pemotongan/pengeluaran ternak yang
tidak terkendali. _

3. Introduksi jenis asing dalam bentuk persilangan antar bangsa yang berbeda
tanpa adanya pengendalian, sehingga terjadi erosi sumberdaya genetik ternak.

Temmak domba saat ini telah memiliki pangsa pasar tersendiri, dan
permintaan di dalam negeri masih dapat dicukupi oleh produk domestik. Akan tetapi
peluang ekspor ke kawasan Asean atau Timur Tengah masih terbuka, dan
kemungkinan terjadinya lonjakan permintaan untuk keperluan qurban juga sangat
besar. Di lain pihak peluang ini juga mendapat ancaman dari serbuan produk dari
negara tetangga, maupun kemungkinan “banjir” daging beku dari kawasan bebas
penyakit berbahaya. Oleh karena itu perlu terus diupayakan untuk meningkatkan
daya saing produk domba, antara lain dengan memperbaiki mutu genetik ternak
lokal.

Langkah ini juga harus memperhatikan kondisi peternak kecil yang saat ini
mendominasi usaha breeding dan penggemukan domba. Sebagaian besar peternak
masih mengandalkan keramahan alam dan lingkungan, sehingga usahanya masih
jauh dari sentuhan teknologi. Secara alami beberapa galur lokal mempunyai



keistimewaan dalam hal tingkat reproduksi (beranak 3 kali dalam 2 tahun: litter size
besar), daya tahan terhadap serangan cacing, serta mempunyai kualitas kulit dan
karkas yang memadai. Konsumen, dalam hal inl jagal atau penjual sate,
menginginkan ternak dengan ukuran dan kualitas tertentu (kecil, gemuk dengan
marbling cukup dan berdaging empuk), dan di setiap daerah ada sedikit perbedaan
preferensi

Di samping itu dalam pengelolaan sumberdaya genetik (SDG) ternak,
khususnya upaya meningkatkan mutu genetik melalui seleksi maupun persilangan
terdapat beberapa masalah yang dihadapi, yaitu : '

1. Belum adanya program breeding yang jelas.

2, Kegiatan IB diduga telah mengakibatkan peningkatan inbreeding karena
penggunaan pejantan dalam kurun waktu yang lama.

3. Perda atau kebijakan yang dijalankan di beberapa daerah sumber bibit,
dikhawatirkan telah mengakibatkan terjadinya seleksi negatif (ternak yang
mempunyai ukuran besar terjual yang sisa hanya yang ukuran keci).

Kebijakan Konservasi dan Strategi Pemuliaan

Semula konservasi hewan hanya diartikan sebagai upaya pelestarian hewan
liar, dan hanya ditangani oleh Departemen Kehutanan karena habitat hewan yang
akan dikonservasi berada di hutan. Namun dalam perkembangan selanjutnya,
konservasi dikaitkan dengan ekosistem dan upaya-upaya mempertahankan
keberadaan hewan dan ternak yang ada. Kebijaksanaan pemerintah yang
berlandaskan pada konsep-konsep konservasi, yang telah dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Peternakan adalah : (1) adanya kebijakan pewilayahan ternak,
dan {2) telah diaturnya teknik pelestarian ternak rakyat melalui metode pola PIR.
Program pewilayahan ternak berfungsi untuk relokasi dan penyebaran ternak
sehingga mencegah terjadinya penghancuran materi genetik. Pembagian wilayah
dibagi atas wilayah sumber bibit, wilayah produksi, dan wilayah konservasi.



Strategi Pemuliaan Pada Domba _

Pemuliaan ternak harus diawali dengan perbaikan kondisi lingkungan
kemudian dilanjutkan dengan perbaikan potensi genetik. Sebelum menentukan
program pemuliaan, perlu ditentukan aspek produksi dan reproduksi vang
diharapkan.  Perbaikan genetik dapat dilakukan dengan cara seleksi dan
persilangan (cross breeding).

Seleksi adalah pemitihan secara sistematis induk dan pejantan sebagai tetua
untuk generasi selanjutnya. Persilangan adalah perkawinan antar ternak yang
memiliki hubungan kekerabatan lebih jauh dari rataan hubungan kekerabatan
kelompok asal ternak. Keuntungan utama persilangan adalah hybrid vigor atau
heterosis, yaitu jika seekor induk dikawinkan dengan pejantan dari bangsa yang
berbeda, turunannya akan lebih baik performanya untuk sifat-gifat tertentu daripada
tetuanya. Keuntungan yang diperoleh dari hasil persilangan adalah :

1. Heterosis yang memungkinkan diperolehnya rataan produksi yang lebih baik dari
tetuanya seperti pada bobot lahir, produksi susu induk, laju pertumbuhan, bobot
sapih, dan bobot potong.

2. Memperbaiki salah satu sifat yang kurang baik dari salah satu bangsa.

3. Meningkatkan daya hidup dengan diperolehnya daya adaptasi yang lebih baik
dan tahan terhadap penyakit.

4. Menurunkan mortaiitas, terutama pada periode pra-sapih dengan bobot lahir dan
produksi sustt yang lebih tinggi.

5. Meningkatkan daya reproduksi seperti dalam pencapaian dewasa kelamin dan
dewasa tubuh yang lebih cepat.

8. Menghilangkan atau mengurangi sifat lethal.



